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ABSTRACT 

This study aims to analyze the application of biological asset accounting in the milkfish (Chanos 

chanos) fry farming business of UD Matsya Ajeg based on PSAK 241 on Agriculture. The study 

is motivated by the fact that many aquaculture businesses have not yet implemented biological 

asset accounting standards, resulting in financial reports that are inadequate for supporting 

business decision-making. The research employed a qualitative descriptive approach, with 

primary data obtained through observations and interviews with the business owner, and 

secondary data derived from financial records. Data analysis was conducted using the Miles 

and Huberman model, including data reduction, data display, and conclusion drawing. The 

results indicate that UD Matsya Ajeg has not formally recognized biological assets; fish eggs 

are still recorded as inventory and not classified as biological assets. In measurement, the 

company uses historical cost, whereas PSAK 241 stipulates fair value less estimated selling 

costs. Moreover, the presentation and disclosure of biological assets in financial statements 

remain simple and unsystematic. Full implementation of PSAK 241 is necessary to enhance the 

relevance, reliability, and transparency of financial information, thereby supporting effective 

managerial decision-making 

Keywords: Biological Assets, PSAK 241, Agricultural Accounting, Milkfish Farming, Financial 

Statements 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara agraria yang memiliki potensi besar pada sektor agrikultur. 

Sektor ini memberikan kontribusi sekitar 14,43% hingga 15% terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) nasional. Agrikultur mencakup berbagai subsektor seperti tanaman pangan, perkebunan, 

kehutanan, peternakan, dan perikanan. Selain itu, Indonesia juga dikenal sebagai negara maritim 

dengan luas wilayah perairan sekitar 3,25 juta km² sehingga sektor perikanan memiliki peranan 

penting dalam struktur sosial dan ekonomi masyarakat. Produk perikanan tidak hanya menjadi 

sumber pangan, tetapi juga memiliki nilai ekonomi yang tinggi sebagai komoditas ekspor. Kondisi 

tersebut menjadikan sektor perikanan sebagai salah satu bidang usaha yang memiliki peluang besar 

untuk terus berkembang. 

Dalam aktivitas agrikultur, salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan adalah 

perlakuan akuntansi terhadap aset biologis. Aset biologis merupakan hewan atau tanaman hidup 

yang mengalami proses transformasi biologis sehingga menghasilkan produk agrikultur. Di 
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Indonesia, perlakuan akuntansi terhadap aktivitas agrikultur diatur dalam Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) 241 tentang Agrikultur, yang sebelumnya dikenal sebagai PSAK 

69. Perubahan penomoran tersebut disahkan pada 12 Desember 2022 dan mulai berlaku efektif 

pada 1 Januari 2024 namun perubahan penomoran ini tidak merubah isi didalamnya. PSAK 241 

mengatur mengenai pengakuan, pengukuran, serta pengungkapan aset biologis dalam laporan 

keuangan. 

Secara umum PSAK 241 menyatakan bahwa aset biologis diakui apabila memenuhi 

kriteria pengakuan aset, yaitu entitas memiliki kendali atas aset tersebut, terdapat kemungkinan 

manfaat ekonomi di masa depan, serta nilai aset dapat diukur secara andal. Aset biologis diukur 

pada saat pengakuan awal dan pada setiap akhir periode pelaporan menggunakan nilai wajar 

dikurangi biaya untuk menjual. Perubahan nilai wajar yang terjadi diakui sebagai keuntungan atau 

kerugian dalam laporan laba rugi periode berjalan. Namun, apabila nilai wajar tidak dapat diukur 

secara andal, maka pengukuran dapat menggunakan pendekatan biaya perolehan. 

Salah satu kegiatan agrikultur yang berkembang pesat adalah budidaya perikanan atau 

akuakultur, yaitu kegiatan pemeliharaan dan pengembangbiakan organisme perairan dengan 

memanfaatkan air sebagai media utama. Kegiatan ini meliputi budidaya ikan, udang, maupun 

organisme perairan lainnya. Akuakultur memiliki karakteristik yang berbeda dengan sektor usaha 

lainnya karena adanya proses transformasi biologis yang menyebabkan perubahan pada kualitas 

maupun kuantitas aset biologis selama masa pemeliharaan hingga panen. Oleh karena itu, 

pencatatan akuntansi terhadap aset biologis menjadi penting untuk menghasilkan informasi 

keuangan yang relevan dan andal bagi pelaku usaha. 

Salah satu daerah yang memiliki potensi besar dalam budidaya perikanan adalah Desa 

Gerogak, Kabupaten Buleleng, Bali, yang merupakan wilayah pesisir dengan kondisi geografis 

yang mendukung kegiatan pertambakan. Banyak masyarakat setempat memanfaatkan kondisi 

tersebut untuk usaha budidaya ikan bandeng dengan menggunakan air payau. Salah satu usaha 

yang bergerak di bidang tersebut adalah UD Matsya Ajeg yang memiliki sekitar 20 kolam 

tambak dengan siklus panen sekitar 14 hari sejak penebaran telur. Berdasarkan hasil wawancara 

peneliti dengan beberapa pengusaha tambak di Desa Penyabangan, diketahui bahwa pencatatan 

laporan keuangan yang dilakukan masih sederhana dan belum menerapkan PSAK 241, 

melainkan hanya menghitung selisih antara penjualan dengan biaya pembelian telur serta 

biaya pemeliharaan sebagai pendapatan bersih. Ekosistem usaha yang saling berkaitan antara 

penjual telur, pengembang-biakan bibit oleh masyarakat, serta tengkulak yang membeli telur 

tersebut tersedia dan saling bersinergi menyebabkan usaha ini tidak ada matinya, bersadarkan 
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wawancara lanjutan terhadap pemilik UD Matsya Ajeg, penulis menanyakan kemana bibit-bibit 

tersebut dibawa, beliau mengungkapkan menurut sepengetahuan beliau bibit tersebut dikirim ke 

wilayah Tarakan, Brebes, Balikpapan, dan luar negeri seperti Filipina dan Taiwan, mengapa 

hanya sampai bibit saja yang dibudidayakan beliau mengungkapan selain karena permintaan 

pembeli juga bahwa pengembangbiakan bibit relatif lebih mudah dan cepat terutama tidak 

membutuhkan pakan karena pakannya berasal dari plankton yang bisa dibuat, mereka hanya 

perlu menjaga aliran air dan memastikan suhu kolam sehingga telur bisa menetas dengan aman. 

Dalam pencatatannya aset biologis belum tercantum, dimana seharusnya pencatatan 

keuangan untuk usaha yang memiliki aset biologis berbeda dengan usaha pada umumnya. Adanya 

transformasi biologis pada aset biologis, maka diperlukan pengukuran yang dapat menunjukan 

nilai dari aset tersebut secara wajar sesuai dengan kesepakatan dan kontribusi dalam menghasilkan 

aliran keuntungan yang ekonomis bagi perusahaan. Apabila aset biologis diperoleh dari pembelian 

benih, maka harus diakui sebagai penambahan benih ikan pada pengakuan awal. UD Matsya Ajeg 

menggunakan biaya historis dimana ditentukan dengan melihat biaya-biaya yang dikeluarkan pada 

saat pembelian dan pemeliharaan ikan sebagai harga perolehan. Dalam prakteknya aset biologis 

dapat di ukur menggunakan biaya perolehan berdasarkan nilai hstoris dan nilai wajar namun nilai 

historis dianggap kurang kurang mampu menyampaikan informasi yang wajar terkait nilai aset 

terkini. 

Berdasarkan data penjualan UD Matsya Ajeg, usaha ini menunjukkan peningkatan 

pendapatan dari tahun ke tahun. Namun demikian, pencatatan laporan keuangan yang belum 

memadai dapat menyulitkan pemilik usaha dalam menganalisis perkembangan usaha dan 

mengambil keputusan bisnis yang tepat. Padahal, kualitas informasi akuntansi memiliki peran 

penting dalam mendukung keberhasilan suatu usaha melalui perencanaan, pengendalian, dan 

evaluasi kinerja usaha. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

akuntansi aset biologis pada usaha budidaya bibit ikan bandeng UD Matsya Ajeg berdasarkan 

PSAK 241 sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu akuntansi 

serta meningkatkan kualitas laporan keuangan pada usaha budidaya perikanan. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Landasan teori yang digunakan diantaranya adalah Normative Accounting Theory Teori 

atau akuntansi normatif disebut juga teori perspektif, yang menganggap akuntansi sebagai norma 

peraturan yang harus diikuti, baik dipraktikan sekarang atau tidak. Aset biologis yang menurut 

SAK secara umum PSAK 241 mengatur bahwa aset biologis atau produk agrikultur diakui saat 

memenuhi beberapa kriteria yang sama dengan kriteria pengakuan aset. Perlakuan akuntansi untuk 

aset biologis meliputi periode pertumbuhan (penambahan kuantitas atau kualitas), degenerasi 

(penurunan kuantitas atau kualitas), dan prokreasi (penambahan aset biologis atau turunan). Ruang 

lingkup dari IAS 41 adalah aset biologis, produk agrikultur/hasil yang akan dipanen, dan produk 

hasil pemrosesan setelah panen. Contoh dari asset biologis misalnya domba, tanaman kayu hutan, 

sapi perah, tanaman belukar dan tanaman buah. Hasil yang akan dipanen contohnya : wool, kayu 

bulat, susu, daun, dan buah. Sedangkan produk hasil pemrosesan setelah panen adalah benang, 

karpet, papan, keju, teh, tembakau, olahan buah dan lain-lain. 

Dalam perlakuan aset biologis berdasarkan PSAK 241 meliputi 4 aspek utama. Pertama 

yaitu pengakuan dimana Dalam IAS 41, suatu aset biologis diakui jika, dan hanya jika, entitas 

mengendalikan aset tersebut sebagai hasil dari transaksi masa lalu, pengendalian dapat dibuktikan 

dengan misalnya kepemilikan hukum atas ternak dan merek atau penandaan atas ternak pada saat 

akuisisi, kelahiran, atau penyapihan, terdapat manfaat ekonomi di masa depan yang akan mengalir 

ke dalam entitas, manfaat masa depan umumnya dinilai melalui pengukuran atribut fisik yang 

signifikan.mempunyai nilai wajar atau biaya dari aset dapat diukur secara andal. Kedua 

pengukuran, Aset biologis harus diukur pada pengakuan awal dan pada tanggal pelaporan 

berikutnya yaitu nilai wajar dikurangi estimasi biaya penjualannya, kecuali jika nilai wajar tidak 

bisa diukur secara andal. Ketiga penyajian, IAI dalam PSAK (2018), memberikan penjelasan 

tentang bagaimana entitas menunjukkan perubahan jumlah aset biologis yang tercatat dari awal 

hingga akhir periode berjalan. Keempat pengungkapan Aset biologis disajikan di neraca pada akun 

aset tidak lancar, di mana masing-masing sub akun memiliki deskripsi kelompok yang 

membedakannya. 

Penelitian sebelumnya sebagai bahan acuan dalam penelitian ini diantaranya adalah 

Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Biologis pada Organisasi Kelompok Budidaya Ikan 

(Pokdakan) Ijo Gading Desa Loloan Timur Kecamatan Jembrana Kabupaten Jembrana oleh 

Uzlifah , I Nyoman Putra Yasa , Putu Eka Dianita Marvilianti Dewi (2018). Perlakuan Akuntansi 

Aset Biologis dan Akuntansi Produk Agrikultur Berdasarkan PSAK Pada Ud. Sri Pasuparata 

(Studi Kasus Di Desa Pasedahan, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem) oleh Putu Adi 
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Erawan , I Putu Julianto (2020). Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Berbasis PSAK 69 

(Studi Kasus Pada Peternakan UD Wibowo Farm Kabupaten Blitar) Latifa Nur Aini dan, Meta 

Ardiana (2020). Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Berdasarkan Psak No 69 Tentang 

Agrikultur Pada PT Perkebunan Nusantara VI Jambi oleh Dian Rafiah, Ilham Wahyudi, Nela 

Safelia (2021) . Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Pada Perusahaan Peternakan Ayam 

Berdasarkan Psak No. 69 Tahun 2019 oleh Rosmawati, Andi Abdul Azis Ishak. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data penelitian terdiri dari 

data primer yang diperoleh melalui observasi langsung di lokasi tambak Desa Penyabangan, 

Gerogak, Singaraja, serta wawancara dengan pemilik dan pengelola tambak, dan data sekunder 

berupa dokumen internal usaha, seperti jurnal keuangan, kwitansi, dan dokumentasi foto. 

Observasi dilakukan untuk mencatat proses pemeliharaan, siklus panen, dan praktik pencatatan 

yang terjadi di lapangan, sementara wawancara bertujuan memperoleh informasi rinci terkait 

praktik akuntansi, dan dokumentasi digunakan sebagai pelengkap untuk memperkuat validitas 

data. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode Miles and Huberman, yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data mencakup pemilihan informasi yang 

relevan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi; penyajian data dilakukan secara naratif 

agar mudah diinterpretasikan; dan penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan pola dan temuan 

dari data yang dikumpulkan. Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai praktik pencatatan aset biologis di UD Matsya Ajeg serta 

kesesuaiannya dengan standar PSAK 241. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Data Hasil Penelitian 

UD Matsya Ajeg adalah usaha budidaya bibit ikan bandeng yang dikelola oleh Bapak 

Wayan Tana dan anaknya, Ajus Widiartana. Usaha ini berdiri sejak 16 tahun lalu, awalnya 

memiliki lima kolam dan berkembang menjadi 20 kolam. Proses produksi dimulai dari pembelian 

telur, penebaran bibit, pemberian pakan, pemeliharaan selama 14 hari, panen, hingga penjualan 

bibit per kantong (rean). Pencatatan laporan keuangan saat ini masih sederhana, hanya mencatat 

harga beli telur, biaya perawatan, dan hasil penjualan sebagai laba atau rugi. Produk dibedakan 

menjadi belum menghasilkan (0–7 hari) dan sudah menghasilkan (8–14 hari), dengan umur panen 

ditentukan berdasarkan ukuran bibit. Transformasi biologis dari telur menjadi larva dan bibit 
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merupakan inti dari aset biologis menurut PSAK 241, namun pencatatan UD Matsya Ajeg saat ini 

belum mencerminkan hal tersebut, sehingga nilai ekonomi dari pertumbuhan bibit selama periode 

budidaya tidak tercatat. 

Proses Pengakuan Aset Biologis 

Berdasarkan hasil wawancara penulis menyimpulkan bahwa UD Matsya Ajeg belum 

membuat laporan keuangan aset biologisnya yaitu telur ikan ke dalam pencatatan laporan 

keuangan, namun mereka sudah membuat pencatatan penjualan, perusahaan hanya mengakui 

pendapatan saat terjadi penjualan (kas masuk), namun mengabaikan transformasi biologis 

(pertumbuhan aset yang sebenarnya punya nilai ekonomis meski belum dijual) Telur ikan dicatat 

sebagai persediaan barang dan belum diklasifikasikan sebagai aset biologis belum menghasilkan, 

pencatatan yang ada hanya menunjukan tanggal tebar telur setiap kolam serta pencatatan lainnya 

menunjukan pembelian telur dan penjualan bibit ikan. 

Menurut Didiet Adi Nugroho, Arifiani Widjayanti, Edy Sutrisno (2025) Klasifikasi aset 

biologis menjadi menghasilkan dan belum menghasilkan berperan penting dalam pelaporan 

keuangan, tetapi masih banyak usaha perikanan yang tidak membedakan pencatatannya. Hal ini 

dapat mengaburkan informasi keuangan dan menghambat evaluasi produktivitas. Proses 

pertumbuhan ikan menunjukkan adanya transformasi biologis yang meningkatkan nilai 

ekonominya, sehingga pencatatan yang lebih rinci diperlukan untuk memastikan transparansi 

keuangan dan optimalisasi strategi bisnis. 

Proses Pengukuran Aset Biologis 

Pengukuran aset biologis UD Matsya Ajeg menggunakan biaya historis, yaitu biaya 

pembelian telur dan biaya pemeliharaan hingga panen. Harga jual ditentukan oleh tengkulak, 

sehingga nilai pasar fluktuatif. Pendekatan biaya historis ini dianggap lebih stabil untuk laporan 

keuangan, namun tidak sesuai dengan PSAK 241 yang menekankan pengukuran berdasarkan nilai 

wajar dikurangi biaya untuk menjual, kecuali nilai wajar tidak dapat diukur secara andal. 

Ketidakmampuan mengukur nilai wajar menyebabkan informasi nilai ekonomi aset biologis tidak 

tercermin secara akurat dalam laporan keuangan. Hal ini sejalan dengan temuan Yuaninda dkk. 

(2024), yang menyatakan bahwa banyak usaha perikanan masih menggunakan biaya historis 

karena keterbatasan pengetahuan mengenai pengukuran nilai wajar. 

Proses Penyajian dan Pengungkapan 
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UD Matsya Ajeg belum menyajikan dan mengungkapkan aset biologis secara terpisah 

antara yang belum menghasilkan dan yang sudah menghasilkan. Laporan keuangan hanya 

mencakup harga beli, biaya perawatan, dan harga jual, tanpa menampilkan perubahan nilai aset 

atau laba/rugi yang terkait dengan transformasi biologis. PSAK 241 menekankan perlunya 

penyajian perubahan jumlah tercatat aset biologis antara awal dan akhir periode serta 

pengungkapan informasi yang transparan. Tanpa klasifikasi dan penyajian yang tepat, evaluasi 

produktivitas dan pengambilan keputusan manajemen menjadi kurang optimal. Hal ini 

menunjukkan bahwa usaha budidaya masih jauh dari praktik standar akuntansi yang disarankan 

untuk aset biologis. 

Penambahan Hasil Penelitian 

Pada sub bab ini penulis akan membedah perlakuan Akuntansi Aset biologis pada UD Matsya Ajeg 

dengan PSAK 241 berdasakan PSAK 241 yang sesuai PSAK Agrikultur dan dikutip dari (Erawan 

& Julianto, 2020) . 

Perlakuan Akuntansi Aset Biologis 

 

1. Untuk Pembelian Aset Biologis baru UD Matsya Ajeg 

 

Berdasarkan wawancara harga rata-rata 1 kantung telur ikan harga pasarannya/ nilai wajar nya 

adalah 525.000 (lampiran 4). Pada 4 April 2025 UD Matsya Ajeg membeli telur ikan secara tunai 

dari Tuan Hengki sebanyak 3 kantung dengan harga 1.575.000 

Perhitungan : 

 

4 April 2025 

 

Nilai Pembelian telur ikan = 2.100.000 = (1.575.000 + 525.000) 

 

Nilai Wajar Dikurangi Biaya untuk menjual = 1.575.000-525.000 = 1.050.000 

Kerugian dari Pengakuan Awal = 2.100.000-1.050.000= 1.050.000 

Jurnal pengakuan dan pengukuran nilai asetnya : 
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Tabel 4. 1 Jurnal Pembelian Telur Ikan 
 

Nama Akun Debit Kredit 

Aset Biologis Belum 
Menghasilkan 

2.100.000  

Kas  2.100.0000 

Pembelian Telur Ikan Bandeng 

Sumber : data diolah 2026 

 

Tabel 4. 2 Jurnal Pengakuan Aset Biologis 
 

Nama Akun Debit Kredit 

Kerugian Dari Pengakuan 
Awal Aset Biologis 

1.050.000  

Aset Biologis Belum 
Menghasilkan 

 1.050.000 

Pengakuan Aset Biologis Pada Nilai Wajar Dikurangi Biaya Untuk Menjual 

Sumber : data diolah 2026 

 

Tabel 4. 3 Jurnal Pemindahan Nominal Akun 
 

Nama Akun Debit Kredit 

Aset Biologis 
Menghasilkan 

1.050.000  

Aset Biologis Belum 
Menghasilkan 

 1.050.000 

Pemindahan Nominal Akibat Dari Penilaian Kembali Aset Biologis 

Pengakuan Aset Biologis Pada Nilai Wajar Dikurangi Biaya Untuk Menjual 

Sumber : data diolah 2026 

 

UD Matsya Ajeg untuk pengukuran kembali aset biologis yang belum dewasa pada akhir 

periode akan mengalami transformasi biologis dengan adanya perubahan nilai wajar yang 

menyebabkan keuntungan ataupun kerugian yang harus diakui. Berikut penulis membuat contoh 

transaksinya untuk tanggal 30 April 2025, dimana aset biologis yang dibeli pada tanggal 4 april 

2025 telur ikan berupa aset biologis belum menghasilkan akan mengalami tranformasi biologis 

dan akan menjadi bibit ikan bandeng berupa aset biologis menghasilkan karena telur yang dibeli 

berubah menjadi bibit ikan atau aset biologis menghasilkan di panen dan jika sudah cukup umur 
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yaitu rata-rata 15 hari setelah tanggal tebar dan nilai wajar sudah berubah dan berubah menjadi 

produk agrikultur / aset biologis menghasilkan. 

Rata-rata nilai wajar bibit ikan perkantung per 30 April 2025 adalah 249.900 dengan 

transformasi biologis menjadi 19 kantung bibit ikan bandeng. Maka disimpulakan bahwa adanya 

keuntungan akibat penilaian kembali dari aset biologis di tanggal 30 April 2025 

Perhitungan : 

 

4.748.100 – 1.050.000= 3.698.100 

 

Jurnal yang dibuat sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Jurnal Untuk Mengakui Keuntungan Yang Timbul Akibat Penilaian Kembali 

Aset 
 

Nama Akun Debit Kredit 

Aset Biologis Menghasilkan 3.698.100  

Keuntungan Nilai Wajar Pada 

Penilaian Kembali Aset 
Biologis 

 3.689.100 

Pengakuan Atas Keuntungan Yang Timbul Akibat Perubahan Nilai Wajar Aset Biologis 

Sumber : data diolah 2026 

 

Pengukuran kembali atas aset biologis di akhir periode tidak akan pernah mengalami 

kerugian karena nilai wajar bibit ikan sebagai aset biologis menghasilkan akan selalu lebih besar 

dari nilai wajar telur ikan belum menghasilkan maka tidak perlu dibuatkan contoh jurnal transaksi 

untuk terjadinya kerugian 

2. Perlakuan Aset Biologis atas Data Aset Biologis yang Dimiliki UD Matsya Ajeg Selama 

Ini yang Belum Diakui. 

Dalam hal ini peneliti akan membuat contoh model pencatatan untuk menjurnal aset 

biologis yang dimiliki UD Matya Ajeg April 2025 selama ini dengan data aset biologis yang 

didapat dari lampiran 4 . UD Matsya Ajeg memiliki aset biologis yang belum menghasilkan 5 

kantung telur dan 62 kantung bibit ikan mengahasilkan diasumsikan dengan nilai wajar yang sama 

yaitu 525.000 dan 249.900 maka dapat dibuat jurnal untuk mengakui aset tersebut adalah sebagai 
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berikut: 

 

Tabel 4. 5 Jurnal Untuk Mengakui Aset Biologis Yang Sudah Dimiliki 
 

Nama Akun Debit Kredit 

Aset Biologis 
Menghasilkan 

15.493.800  

Aset Biologis Belum 
Menghasilkan 

2.625.000  

Modal  18.118.800 

Sumber : data diolah 2026 

 

3. Perlakuan atas aset biologis yang mati 

 

Adanya kematian aset biologis yang disebabkan berbagai macam faktor Diasumsikan bahwa ada 

dari 5 kantung telur ikan ada 1 yang mati/tidak bertumbuh, dan dari 62 kantung bibit ikan ada 8 

kantung yang mati, dengan nilai wajar sama seperti di atas, maka harus dibuatkan jurnalnya 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 6 Jurnal Untuk Penghapusan Aset Biologis 
 

Nama Akun Debit Kredit 

Rugi Penghapusan Aset 
Biologis 

2.524.200  

Aset Biologis 
Menghasilkan 

 1.999.200 

Aset biologis belum 
menghasilkan 

 525.000 

Sumber : data diolah 2026 

 

 

Tabel 4. 7 Jurnal Untuk Mencatat Semua Beban Produksi 
 

Nama Akun Debit Kredit 

Biaya Produksi 584.100  

Kas  584.500 

Berdasarkan lampiran 5 

Sumber : data diolah 2026 
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4.2.1  Perlakuan Akuntansi Produk Agrikultur 

 

1. Perlakuan Pengakuan Awal Produk Agrikultur Peneliti akan memberikan model 

pencatatan berdasarkan PSAK 241 kepada UD Matsya Ajeg untuk pengakuan awal produk 

agrikultur. 

Pada tanggal 26 April 2025 UD Matsya Ajeg berhasil memanen 19 kantung bibit 

ikan bandeng dengan harga wajar 249.900. jurnal transakasi yang harus dibuat adalah: 

Tabel 4. 8 Jurnal Pengakuan Awal Produk Agrikultur (bibit ikan) 
 

Nama Akun Debit Kredit 

Produk Agrikultur 4.748.100  

Keuntungan nilai wajar 
pada pengakuan awal 

 4.748.100 

Sumber: data diolah 2026 

2. Perlakuan Untuk Penjualan Produk Agrikultur Peneliti akan memberikan model pencatatan 

berdasarkan PSAK 241 kepada UD Matsya Ajeg untuk transaksi penjualan produk agrikultur (bibit 

ikan bandeng). Pada tanggal 26 januari 2025, yaitu berhasil menjual produk agrikultur 19 kantung 

dengan nilai wajar 249.900 , dengan biaya penjualan 584.500 maka jurnal yang harus dibuat adalah 

: 

 

Tabel 4. 9 Jurnal Penjualan Produk Agrikultur (bibit ikan) 
 

Nama Akun Debit Kredit 

Kas 3.163.500  

Biaya Penjualan 584.500  

Produk Agrikultur  3.748.000 

Sumber : data diolah 2026 

 

 

Analisis Perbandingan dengan PSAK 241 

Perbandingan praktik UD Matsya Ajeg dengan PSAK 241 menunjukkan beberapa 

perbedaan mendasar. Pertama, pengakuan saat ini masih mencatat telur sebagai persediaan, 

sedangkan PSAK 241 mengklasifikasikan telur dan bibit sebagai aset biologis sesuai fase 

transformasi biologis. Kedua, pengukuran aset saat ini menggunakan biaya historis, sedangkan 

PSAK 241 menekankan nilai wajar dikurangi biaya penjualan jika dapat diukur andal. Ketiga, 

penyajian dan pengungkapan laporan masih sederhana, tidak menunjukkan perubahan nilai 
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tercatat aset biologis dan laba/rugi yang timbul. Perbedaan ini dapat mengaburkan informasi 

keuangan dan membatasi kemampuan manajemen dalam merencanakan strategi bisnis. Oleh 

karena itu, perusahaan dianjurkan untuk menerapkan PSAK 241 secara menyeluruh, termasuk 

pengakuan, pengukuran, reklasifikasi, penyajian, dan pengungkapan aset biologis, sehingga 

laporan keuangan lebih transparan, relevan, dan dapat mendukung pengambilan keputusan yang 

efektif. 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian terhadap UD Matsya Ajeg, dapat disimpulkan bahwa perlakuan 

akuntansi aset biologis dalam usaha budidaya bibit ikan bandeng belum sesuai dengan PSAK 241. 

Dalam proses pengakuan, perusahaan belum mencatat aset biologis seperti telur ikan secara 

formal; pencatatan hanya terbatas pada penjualan, sehingga transformasi biologis yang 

meningkatkan nilai ekonomis aset belum tercermin. Telur ikan masih dicatat sebagai persediaan 

barang dagang tanpa klasifikasi menjadi aset biologis belum menghasilkan maupun aset biologis 

menghasilkan. Menurut PSAK 241, telur ikan seharusnya dikendalikan sebagai aset biologis dan 

diklasifikasikan sesuai fase transformasi biologisnya. Dalam pengukuran, UD Matsya Ajeg 

menggunakan biaya historis sebagai dasar pencatatan aset, sedangkan harga jual ditentukan oleh 

tengkulak sesuai harga pasar saat itu. PSAK 241 menekankan pengukuran aset biologis pada nilai 

wajar dikurangi estimasi biaya penjualan, kecuali nilai wajar tidak dapat diukur secara andal. 

Kendala ketidakstabilan harga pasar menyebabkan perusahaan menggunakan biaya historis 

sebagai alternatif, namun hal ini tidak mencerminkan nilai ekonomi aset secara optimal. Terkait 

pengungkapan dan penyajian, perusahaan belum melakukan klasifikasi aset biologis secara rinci 

dan laporan keuangan masih berupa catatan sederhana. PSAK 241 mensyaratkan pengungkapan 

detail yang mencakup jenis, jumlah, dan klasifikasi aset biologis, serta penyajian perubahan 

jumlah tercatat antara awal dan akhir periode termasuk laba atau rugi yang timbul. Dengan 

demikian, laporan keuangan UD Matsya Ajeg belum mampu menyediakan informasi yang 

transparan dan relevan untuk pengambilan keputusan internal maupun eksternal.. 

 

SARAN 

Untuk perusahaan UD Matsya Ajeg dalam hal pencatatan Aset Biologisnya diharapkan 

menggunakan standar akuntansi yang berlaku yaitu PSAK 241. Dengan pendekatan ini, usaha 

perikanan dapat meningkatkan kualitas informasi keuangan mereka, mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih baik, serta meningkatkan daya saing di pasar. 
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Untuk penelitan selanjutnya PSAK 241 adalah pembahasan sangat menarik untuk diteliti, 

diharapakan penelitian ini bisa menjadi inspirasi bagi penelitian selajutnya tertarik untuk meneliti 

mengenai PSAK 241 dengan luas cakupan yang lebih luas dan jauh dibidang budidaya perikanan, 

peternakan, perkebunan, serta aset biologis lainnya. 

Melalui penelitian ini, dengan segala keterbatasan ilmu dan informasi yang dimiliki oleh 

pelaku usaha mengenai pencatatan laporan keuangan mereka, bisa menjadi jendela untuk 

pemerintah dan kewenangan yang lain untuk tahu dan mulai melakukan program pelatihan dan 

pendampingan bagi pelaku usaha agar mereka memahami pentingnya klasifikasi aset biologis serta 

metode pengukuran yang. Dengan pendekatan ini, usaha perikanan dapat meningkatkan kualitas 

informasi keuangan mereka, mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik, serta 

meningkatkan daya saing di pasar. 
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